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Abstrak 

Internet of Things (IoT) telah banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya dalam 

penerapan sistem monitoring kendaraan. Monitoring kendaraan dirancang untuk memantau kendaraan rental atau 

sewa mobil untuk memastikan kendaraan dalam kondisi aman. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan Internet of Things dengan fitur Geofence (pembatasan wilayah) dalam sistem monitoring 

rental mobil menggunakan teknologi Global Positioning System (GPS) yang dapat dipantau oleh pemilik usaha 

rental mobil melalui website. Penelitian ini menggunakan pengujian black box untuk mengetahui fungsionalitas 

dan performa sistem monitoring mobil rental yang telah dirancang. Hasil yang diperoleh berupa perancangan 

hardware dan software yang dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan input yang diberikan. Pengujian dilakukan 

pada lima titik lokasi berbeda dengan selisih jarak yang bervariasi. Untuk pengujian notifikasi telegram dilakukan 

sebanyak 5 kali percobaaan (melewati batas area atau batas waktu sewa) dan memperoleh selisih waktu 2-3 detik. 

Selisih tersebut dipengaruhi pada lokasi pengujian, waktu pengujian, dan layanan internet yang digunakan. 
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I. PENDAHULUAN

Seiring perkembangan zaman, kebutuhan alat 

transportasi terus mengalami peningkatan. Hal ini juga 

mempengaruhi kriminal yang juga mengalami 

peningkatan, misalnya kasus pencurian kendaraan. 

Keamanan merupakan hal yang menjadi bahan 

pertimbangan pada kehidupan sehari-hari, 

meningkatnya kasus pencurian kendaraan khususnya 

di penyewaan mobil. Hal ini menyebabkan kesulitan 

dalam pencarian mobil yang hilang karena petunjuk 

yang sangat minim (Indartono & Jahir, 2019). 

Pesatnya angka kriminal pencurian kendaraan 

juga tinggi. Tercatat data pencurian kendaraan tahun 

2018 sebesar 27.731 kasus dan tahun 2017 sebanyak 

35.226 kasus (Hadari et al., 2021). Perangkat sistem 

pengaman kendaraan seperti kunci ganda atau alarm 

peringatan ialah perangkat yang berguna hanya 

menghambat proses pencurian. Selain itu alat-alat 

pengaman kendaraan seperti diatas tidak bisa 

menyebabkan kendaraan yang hilang atau diambil bisa 

ditemukan (Hamedeko et al., 2020). Alat pelacak 

kendaraan dibuat menggunakan GPS modul yang 

berguna untuk mengetahui daerah sekitar yang 

dipancarkan oleh sensor alat pelacak dan NodeMCU 

berbasis web server yang digunakan untuk 

menampilkan lokasi yang diberikan oleh GPS modul. 

Saat ini jasa penyewaan mobil yang umumnya 

disewa berdasarkan harian ataupun kontrak dengan 

menggunakan driver atau lepas kunci, dan akan 

bermanfaat bagi masyarakat yang tidak memiliki 

transportasi untuk operasional. Pada rental mobil, 

terkadang ditemukan masalah yaitu, sulitnya untuk 

mengetahui atau melacak keberadaan mobil, 

memanajemen penyewaan mobil yang masih manual 

menggunakan buku catatan yang kurang efisien jika 

dibawa kemana-mana. Dan juga keterlambatan 

pengembalian mobil yang disewa yang dapat 

mengganggu jadwal penyewaan mobil berikutnya dan 

menimbulkan kerugian bagi bisnis penyewaan mobil. 

Dari masalah yang terjadi penulis ingin membangun 

sebuah alat berbasis Internet Of Things dengan fitur 

Geofence dan manajemen yang bisa memonitoring 

pergerakan mobil  secara real time dengan sebuah 

Website yang di rancang khusus yang dapat 

mengirimkan informasi apabila ada indikasi yang 

mencurigakan kepada pemilik sehingga dapat 

meminimalisir terjadinya pencurian yang dilakukan 

oleh oknum yang tidak bertanggung jawab.

 

 



II. KAJIAN LITERATUR

A. Internet of Things 

Internet of Things dikenalkan pertama kali oleh 

Kevin Ashton, pada tahun 1999. IoT merupakan 

teknologi yang diharapkan mampu menawarkan 

perangkat sistem canggih dengan kemampuan 

konektivitas, sehingga mampu melakukan komunikasi 

mesin ke mesin dan mencakup berbagai protokol, 

domain, dan aplikasi. Internet of things adalah sebuah 

konsep atau program di mana suatu objek memiliki 

kemampuan untuk mengirimkan data melalui suatu 

jaringan tanpa menggunakan bantuan komputer dan 

manusia. Konsep dari Internet of Things adalah untuk 

memperluas manfaat yang terhubung dalam koneksi 

internet secara terus menerus (Tri Wibowo et al., 

2020). 

B. Mapbox 

Mapbox mendukung berbagai macam aplikasi yang 

akan digunakan oleh penggunanya, baik mobile 

maupun website. Produk yang tersedia di Mapbox 

terdiri dari peta, satelit, server atlas, geocoding, dll. 

Mapbox mendukung beberapa aplikasi pengembang, 

diantaranya JavaScript, iOS, Android (P.Rimbing et 

al., 2021). 

C. Pemrograman C 

Program bahasa C pada hakekatnya tersusun atas 

sejumlah blok fungsi. Sebuah program minimal 

mengandung sebuah fungsi. Fungsi pertama yang 

harus ada dalam program bahasa C dan sudah 

ditentukan namanya adalah main(). Setiap fungsi 

terdiri atas satu atau beberapa pernyataan, yang secara 

keseluruhan dimaksudkan untuk melaksanakan tugas 

khusus (Tambunan & Putra, 2019). 

D. MySQL 

MySQL tersedia untuk beberapa platform, di antara 

nya adalah untuk versi windows dan versi linux. Untuk 

melakukan administrasi secara lebih mudah terhadap 

Mysql, anda dapat menggunakan software tertentu, di 

antaranya adalah phpmyadmin dan mysql yog 

(Ramadhan & Mukhaiyar, 2020). 

E. Arduino IDE 

IDE Arduino ini adalah sebuah perangkat lunak 

yang memudahkan kita mengembangkan aplikasi 

mikrokontroler mulai dari menuliskan kode sumber 

program, kompilasi, upload hasil kompilasi, dan 

Pengujian secara terminal serial. Arduino ini bisa 

dijalankan di komputer dengan berbagai macam 

platform seperti Windows, Macintosh, ataupun linux 

karena IDE Arduino ini menggunakan basis bahasa 

Java dalam pemrogramannnya. Bahasa pemrograman 

yang digunakan oleh IDE Arduino didalam 

mengembangkan aplikasi mikrokontroler adalah 

C/C++ for Arduino (DARMA, 2017). 

F. Telegram 

Telegram adalah sebuah aplikasi pesan instan dan 

platform media sosial yang populer. Aplikasi ini 

dirancang untuk memungkinkan pengguna mengirim 

pesan teks, pesan suara, file multimedia, serta 

melakukan panggilan suara dan video. 

Telegram dikenal karena fokusnya pada privasi dan 

keamanan.Telegram juga dapat digunakan dalam 

proyek Internet of Things (IoT) sebagai salah satu 

metode untuk mengirim data, pemberitahuan, dan 

informasi dari perangkat IoT ke pengguna. 

G. NodeMCU 

NodeMCU adalah pengembangan dari ESP8266 

yang diberikan board yang dilengkapi port micro usb 

sehingga dapat memasukan program ke dalamnya dan 

bisa  digunakan sebagai mikrokontroller tanpa harus 

terhubung ke Arduino (Rio Maldini et al., 2022). 

H. GPS Neo Blox 6M 

Untuk menentukan koordinat lokasi digunakan 

modul GPS Neo Blox 6M. Modul berukuran ringkas 

ini berfungsi sebagai penerima GPS (Global 

Positioning Sistem) receiver yang dapat mendeteksi 

lokasi dengan 40 menangkap dan memroses sinyal dari 

satelit navigasi yang kemudian dapat dibaca dengan 

Google Maps. Modul ini kompatibel dengan APM2 

dan APM2.5 dengan EEPROM terpadu yang dapat 

digunakan untuk menyimpan data konfigurasi 

(Bambang Dwi Sulo, Yanis Fajar Dermawan, 2021). 

Modul GPS GeoBlox 6M memiliki akurasi sekitar 

6 meter, yang berarti bahwa ketika mengambil 

koordinat menggunakan modul ini, angka-angka 

setelah koma (desimal) akan mencerminkan ketepatan 

hingga sekitar 6 meter. 

I. Buzzer 

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang 

berfungsi untuk mengubah getaran listrik menjadi 

getaran suara. Pada dasarnya prinsip kerja buzzer 

adalah kumparan yang terpasangpada diafragma dan 

kemudian kumparan tersebut dialiri arus sehingga 

menjadi elektromagnet, kumparan tadi akan tertarik ke 

dalam atau keluar, tergantung dari arah arus dan 

polaritas magnetnya, karena kumparan dipasang pada 

diafragma maka setiap gerakan kumparan akan 

menggerakkan diafragma secara bolak-balik sehingga 

membuat udara bergetar yang akan menghasilkan suara 

(Kurniawan et al., 2020).

 



III. METODE PENELITIAN 

 

Gambar 3.1 Tahap Penelitian 

Berdasarkan Gambar 3.1 di atas, tahapan-tahapan 

yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Pada tahapan ini, penulis melakukan survey dan 

studi terhadap penelitian-penelitian terdahulu berupa 

jurnal yang berhubungan dengan objek dan komponen-

komponen yang akan penulis gunakan. 

2. Perancangan Alat dan Sistem serta Analisa Kebutuhan 

Perancangan suatu alat/sistem dibutuhkan dalam 

suatu proses penelitian agar sistem yang akan 

diciptakan dapat terstruktur dengan baik. Selain itu, 

perancangan sistem berfungsi untuk memberikan 

gambaran secara umum kepada user tentang sebuah 

sistem, mengidentifikasi komponen-komponen sistem 

yang akan dirancang secara rinci, dan melakukan 

analisis terhadap perangkat yang dibutuhkan dalam 

pembuatan sistem keamanan kendaraan tersebut. 

 

Gambar 3.2 Gambaran Kinerja Alat dan Sistem 

3. Pembuatan Alat 

Melakukan pembuatan sistem keamanan kendaraan 

dimulai dari merangkai perangkat keras, melakukan 

pemrograman fungsi pada mikrokontroler, serta 

pembuatan aplikasi sesuai dengan rancangan yang 

telah dibuat sebelumnya. 

4. Pengujian Alat 

Pengujian alat/sistem bertujuan untuk menemukan 

kesalahan dari implementasi sistem yang telah 

dilakukan. Pengujian dilakukan untuk mengetahui 

apakah sistem telah memenuhi kriteria yang sesuai 

dengan tujuan perencanaan sebelumnya. Pengujian ini 

dapat dilakukan sebagai tolak ukur mengenai 

keandalan pada sistem dengan tujuan agar sistem dapat 

bekerja dan error/kesalahan yang terjadi dapat diatasi. 

Adapun skenario pengujian yang dilakukan untuk 

menghindari dan mengurangi masalah/error yang 

dapat terjadi adalah sebagai berikut: 

1) Pengujian Akurasi Lokasi 

Memastikan alat GPS dapat memberikan koordinat 

lokasi dengan akurat yaitu dengan membandingkan 

hasil lokasi alat GPS dengan referensi lokasi yang 

sudah diketahui dengan tepat (misalnya menggunakan 

peta atau perangkat GPS lain yang terpercaya). 

2) Pengujian Peringatan Sistem 

Pengujian ini dilakukan dengan melewati batas area 

yang telah ditentukan dan melewati batas sewa 

kendaraan. 

3) Pengujian Notifikasi Telegram 

Pengujian ini dilakukan dengan cara melewati batas 

waktu sewa dan area yang telah ditentukan, berapa 

waktu yang dibutuhkan sistem untuk mengirim 

notifikasi ke telegram. 

5. Evaluasi dan Analisa 

Pada tahapan ini dilakukan evaluasi dan analisis 

terhadap hasil pengujian alat yang sudah dilakukan. 

Jika masih terdapat hal-hal yang tidak sesuai dengan 

rancangan, maka kembali ke tahap pembuatan alat 

untuk melakukan perbaikan. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem 

dengan integrasi Internet of Things. Selain itu pada 

penelitian ini juga menghasilkan website admin untuk 

memudahkan admin dalam mengelola data manajemen 

kendaraan yang disewa. Pada website ini, admin dapat 

menentukan batasan area aman dan waktu sewa 

kendaraan tertentu. 

4.1 Hasil Perancangan Website 

Pada tahap ini, penulis melakukan implementasi 

terhadap perancangan website admin yang telah di 

tetapkan sebelumnya. 

 

Gambar 4.1 Halaman Login Admin  



 

Gambar 4.2 Halaman Monitoring 

 

Gambar 4.3 Halaman untuk Membuat Batasan Area 

 

Gambar 4.4 Halaman Form Registrasi Mobil Rental 

 

Gambar 4.5 Halaman Form Registrasi Penyewaan 

 

Gambar 4.6 Halaman Penyewaan yang Sedang Berlangsung 

 

Gambar 4.7 Halaman Riwayat Penyewaan yang Telah 

Selesai 

 

Gambar 4.8 Invoice Penyewaan Mobil 

 

Gambar 4.9 Halaman Riwayat Kendaraan 

4.2 Pengujian Fungsional 

Pengujian fungsionalitas merupakan sebuah 

pengujian terhadap jalannya fungsi utama yang ada 

pada sistem. Pada sistem ini, pengujian terbagi menjadi 

dua bagian, yaitu perangkat GPS dan peringatan 

sistem. 

1. Lingkungan Pengujian 

Pengujian dilakukan pada lokasi terbuka agar GPS 

dapat dengan mudah mendapat locking posisi pada 

satelit. Lingkungan pengujian mencakup beberapa 

titik, yaitu: 



a. Politeknik Negeri Ujung Pandang 

b. Kost Sejahtera Blok B 

c. Hidayat Badminton Hall 

d. Lapangan Tala BTP 

e. Masjid Besar Al-Muamalah BTP 

Untuk melakukan pengujian alat GPS, sebaiknya 

dilakukan di area terbuka agar GPS memperoleh 

informasi titik koordinat dari satelit. 

2. Pengujian Deteksi Lokasi Sistem 

Pada pengujian sistem GPS dilakukan pendeteksian 

informasi lokasi yang dikirimkan oleh sinyal satelit. 

Tujuan dari pengujian deteksi untuk mengetahui 

kecepatan memberikan informasi lokasi yang 

dikirimkan oleh sinyal satelit dan seberapa akurat 

perangkat GPS dalam memberikan informasi lokasi 

terkini. Hasil pengujian deteksi lokasi GPS adalah 

sebagai berikut: 

a. Di Lingkungan Pengujian 

Pengujian ini dilakukan pada lima titik lingkungan 

pengujian yang telah ditentukan. Kemudian akan 

diketahui perbedaan tingkat akurasi dan kecepatan 

pemberian informasi yang dihasilkan 

oleh perangkat GPS. 

Tabel 4.1 Hasil Pengujian di Lingkungan Pengujian 

 

b. Pengujian Progressif Beberapa Lokasi 

Pada pengujian progressif beberapa lokasi ini, alat 

dipasangkan pada kendaraan yang dipakai untuk 

kegiatan pengujian yang kemudian akan dibawa 

berkeliling di jalan perumahan Bumi Tamalanrea 

Permai (BTP). 

3. Pengujian Sistem Peringatan 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar kekuatan sistem serta batasan-batasan apa saja 

yang menjadi dasar dari sistem. 

 

 

a. Pengujian Ketika Melewati Batas Waktu 

Sewa/Rental 

Pada hasil pengujian melewati waktu batas waktu 

sewa, dilakukan percobaan sebanyak lima kali dengan 

beberapa titik koordinat yang berbeda. 

 

Gambar 4.10 Tampilan Status Website Ketika Mobil Telah 

Melewati Batas Waktu Sewa 

 

Gambar 4.11 Notifikasi Telegram Ketika Mobil Telah 

Melewati Batas Waktu Sewa 

b. Pengujian Ketika Kendaraan Melewati Batas 

Daerah yang Telah Ditentukan 

Pada Pengujian kali ini batas area yang di tentukan 

adalah Politeknik Negeri Ujung Pandang dan 

Lapangan Tala BTP. 

 

Gambar 4.12 Keadaan dan Status Website Ketika Mobil 

Berada dalam Area yang Telah Ditentukan 



 

Gambar 4.13 Keadaan dan Status Website Ketika Mobil 

Berada di luar Area yang Telah Ditentukan 

 

Gambar 4.14 Notifikasi Telegram Ketika Mobil Berada di 

luar Area yang Telah Ditentukan 

Tabel 4.2 Pengujian Peringatan Sistem 

 

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Notifikasi Telegram 

 

 

V. KESIMPULAN 

1) Penelitian ini berhasil menghasilkan sistem 

monitoring mobil rental yang mampu secara 

akurat dan realtime menentukan lokasi kendaraan, 

meningkatkan keamanan dan efisiensi dalam 

pelacakan kendaraan rental, membunyikan buzzer 

dan memberikan notifikasi ke telegram saat 

kendaraan melampaui batasan wilayah atau waktu 

sewa yang telah ditentukan. 

2) Sistem manajemen data penyewa yang dibangun 

dalam penelitian ini efisien dan terorganisir, 

memungkinkan admin untuk dengan mudah 

mengelola informasi mereka, serta memberikan 

manfaat bagi usaha rental dalam memantau dan 

mengelola data penyewa dengan lebih baik. 

Secara keseluruhan semua sistem dapat berfungsi 

dan bekerja sesuai yang diharapkan. 
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